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DAMPAK SOSIALISASI PROGRAM VAKSINASI COVID-19 

TERHADAP KESADARAN MASYARAKAT UNTUK IKUT VAKSIN DI 

KOTA SUBULUSSALAM 

ANNISA NIRWANA 

1803110195 

 
ABSTRAK 

Sosialisasi program vaksinasi saat ini sangat terkonsentrasi di masyarakat akibat 

pandemi Covid-19. Penyebab pandemi ini membuat masyarakat memprediksi 

penyebarannya dengan menjaga jarak, mencuci tangan, dan memakai masker. 

Vaksin dikatakan dapat meningkatkan pertahanan tubuh terhadap virus yang 

menyerang sistem kekebalan tubuh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dampak sosialisasi program vaksinasi Covid-19 terhadap kesadaran 

masyarakat untuk ikut vaksin di Kota Subulussalam. Berdasarkan hasil penelitian 

bahwa dapat disimpulkan sosialisasi program vaksinasi Covid-19 berpengaruh 

secara signifikan terhadap kesadaran masyarakat untuk ikut vaksin di Kota 

Subulussalam. Hal ini disebabkan oleh nilai thitung, 13.084 > 1,995 ttabel. 

Berdasarkan uji Determinasi R
2
 0,693 atau 69,3% Kesadaran Masyarakat untuk 

Ikut Vaksin (Y) dipengaruhi oleh Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 (X). 

Sementara sisanya sebesar 30,7% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti 

didalam penelitian ini. Maka peneliti menarik kesimpulan dalam penelitian ini 

variabel Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 berpengaruh positif dan 

segnifikan sebesar 0,693 atau 69,3% terhadap Kesadaran Masyarakat untuk Ikut 

Vaksin. 

 
Kata Kunci : Vaksin, Covid-19, Masyarakat. 
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THE IMPACT OF THE SOCIALIZATION OF THE COVID-19 

VACCINATION PROGRAM ON PUBLIC AWARNES TO PARTICIPE IN 

THE VACCINE IN THE CITY OF SUBULUSSALAM 

ANNISA NIRWANA 

1803110195 

 
ABSTRACT 

Socialization of the vaccination program is currently very concentrated in the 

community due to the Covid-19 pandemic. The cause of this pandemic has made 

people predict its spread by keeping a distance, washing hands, and wearing 

masks. Vaccines are said to increase the body's defenses against viruses that 

attack the immune system. The purpose of this study was to determine the impact 

of the socialization of the Covid-19 vaccination program on public awareness to 

participate in vaccines in Subulussalam City. Based on the results of the study, it 

can be concluded that the socialization of the Covid-19 vaccination program has a 

significant effect on public awareness to participate in vaccines in Subulussalam 

City. This is caused by the value of tcount, 13,084   > 1,995 ttable. Based on the 

R2 Determination test 0.693 or 69.3% Public Awareness to Participate in 

Vaccines (Y) is influenced by the Socialization of the Covid-19 Vaccination 

Program (X). While the remaining 30.7% is influenced by variables not examined 

in this study. So the researchers concluded that in this study, the variable 

Socialization of the Covid-19 Vaccination Program had a positive and significant 

effect of 0.693 or 69.3% on Public Awareness to Participate in Vaccines. 

 
Keywords : Vaccine, Covid-19, Public. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Saat ini masyarakat dunia diselimuti ketakutan akan virus corona (Harahap 

dkk., 2021). Sejak tahun 2020, kehidupan masyarakat di seluruh dunia berubah 

akibat munculnya wabah virus yang dikenal dengan nama covid-19 atau virus 

corona. Penyebaran virus covid-19 terjadi begitu cepat sehingga memudahkan 

orang untuk saling menularkan (Lubis dkk., 2021). Covid-19 (Corona Virus 

Disease 19) adalah penyakit yang menular yang disebabkan oleh infeksi saluran 

pernafasan. Coronavirus jenis baru ini menggemparkan manusia diseluruh dunia 

sejak kejadian luar biasa di Wuhan, Cina pada Desember 2019, Setelah itu diberi 

nama Severe Acute Respiratory Syndrom Coronavirus 2 atau SARS-Cov 2. 

Pada April 2020, WHO (World Health Organization) mengumumkan 

bahwa pandemi Covid-19 merupakan masalah kesehatan global karena lebih dari 

2 juta kasus telah ditemukan di 167 negara dalam waktu yang sangat singkat. 

Penyebaran SARS-Cov-2 dari manusia ke manusia menjadi sumber utama 

penularan sehingga penyebarannya menjadi lebih agresif, dari pasien yang 

bergejala terjadi melalui droplet yang keluar saat batuk atau bersin. (Ananda & 

Paujiah, 2021) 

Indonesia adalah salah satu negara yang terinfeksi oleh virus ini, dikarenakan 

tersebarnya virus Covid-19 di Indonesia dalam hal ini membutuhkan kebijakan 

dalam penanggulangannya (Adhani dkk., 2022). Pemerintah Indonesia tidak akan 

tinggal diam berbagai upaya dan usaha dilakukan untuk memutuskan rantai 
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penyebaran virus mematikan ini. Beragam kebijakan seperti penyediaan sistem 

jaminan kesehatan, penyediaan infrastruktur kesehatan, pemberian bantuan sosial, 

dan menerapkan protokol kesehatan di berbagai tempat dan pemberian vaksin 

kepada masyarakat (Nurhalimah, 2020). 

Kota Subulussalam sendiri pada awalnya menjadi daerah yang berzona hijau 

atau dalam arti daerah yang berzona aman (Khalidin, 2020). Namun tidak satupun 

yang bisa mencegah timbulnya penyakit tersebut. Percaya atau tidak dengan 

Covid-19 beberapa masyarakat di Kota Subulussalam dinyatakan terpapar virus 

Covid-19 oleh karena itu menjadikan kota Subulussalam sebagai daerah yang 

tidak aman akan virus ini. 

Puskesmas Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam mengoptimalkan 

vaksinasi covid-19, pihak puskesmas juga berkerja keras untuk melakukan 

sosialisasi program vaksinasi covid-19 guna untuk memutuskan mata rantai 

covid-19. Untuk mencapai keberhasilan herd immunity vaksinasi di wilayah 

Subulussalam pihak Puskesmas Simpang Kiri tidak melakukan ancaman atau 

paksaan namun dengan memberikan pengertian dampak apabila tidak divaksin 

covid-19(Subulussalam, 2021). 

Vaksinasi menjadikan hal utama yang akan dijadikan obat penanggulangan 

virus covid-19, Indonesia menjadi salah satu negara penerima vaksin corona yang 

berasal dari China. Vaksinasi pertama kali berlangsung di Indonesia pada Januari 

2021 yang diberikan oleh tenaga kesehatan dan petugas publik. Sesuai dengan 

standar Badan Kesehatan Dunia (WHO), setiap jiwa akan mengikuti dua kali 

penyuntikan atau memerlukan dua dosis vaksin. Beberapa vaksin yang sering 
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dikenal di kalangan masyarakat diantaranya yakni Sinovac, Astrazeneca, 

Moderna, Pfizer, dan lain-lain. Pemberian vaksin dilakukan secara gratis akan 

tetapi masih masih banyak masyarakat yang belum percaya dengan vaksin Covid- 

19 dapat meningkatkan efikasi terhadap sistem imunitas tubuh (Durotul dkk., 

2020) 

Hal ini mendorong pemerintah Indonesia untuk menyebarluaskan informasi 

dan sosialisasi tentang pentingnya vaksinasi untuk memutus mata rantai 

penyebaran covid-19. Sosialisasi tersebut dilakukan dalam upaya menyadarkan 

masyarakat akan pentingnya vaksin. Kesadaran masyarakat menjadi kunci utama 

dalam upaya memutus mata rantai penyebaran penyakit menular mematikan ini. 

Apapun konsepnya, entah itu lockdown, social distancing atau yang lainnya, jika 

masyarakat tidak bisa disiplin dan memiliki kesadaran yang tinggi, maka tidak 

akan pernah berhasil (Durotul dkk., 2020). 

Penelitian ini dilakukan kepada masyarakat yang telah vaksinasi di 

Puskesmas Simpang Kiri Kota Subulussalam. Menurut data dari Puskesmas 

Simpang Kiri Kota Subulussalam masyarakat yang sudah melakukan vaksinasi di 

Desa Subulussalam berjmulah 356 jiwa, kemudian sampel yang akan diambil 

adalah 78 jiwa berdasarkan hitungan rumus slovin. Maka dari itu penulis mebuat 

peneilitan dengan judul “Dampak sosialisasi program vaksinasi Covid-19 

terhadap kesadaran masyarakat untuk ikut vaksin di Kota Subulussalam”. 
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1.2. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang maka peneliti membuat pembatasan masalah. 

Penelitian ini hanya dilakukan pada Masyarakat Desa Subulussalam yang sudah 

melakukan vaksinasi di Puskesmas Simpang Kiri Kota Subulussalam. 

1.3. Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana Dampak 

Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 Terhadap Kesadaran Masyarakat Untuk 

Ikut Vaksin di Kota Subulussalam”. 

1.4. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan Setiap penelitian mempunyai arah dan tujuan, tujuan dari 

penelitian ini adalah Untuk Mengetahui Bagaiamana Dampak 

Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 terhadap kesadaran 

masyarakat di Kota Subulussalam. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Secara Teoritis 

 

Penelitian ini bertujuan ntuk menambah pengetahuan dalam 

dunia kesehatan dan pendidikan, khususnya dalam karya tulis 

dalam rangka mengembangkan khasanah ilmiah, kemudian 

hasil penelitian dapat digunakan sebagai pedoman dalam 

mengadakan penelitian selanjutnya yang lebih mendalam 
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khususnya masalah program vaksinasi Covid-19 pada 

masyarakat. 

b. Manfaat Praktis 

 

Sebagai informasi ilmu pengertahuan gambaran dan masukan 

kepada masyarakat agar sadar untuk ikut vaksin Covid-19. 

Menambah wawasan dan pengalaman dalam melaksanakan 

penelitian khususnya tentang dampak sosialisasi program 

vaksinasi Covid-19 terhadap kesadaran Masyarakat untuk ikut 

vaksin di Kota Subulussalam. 

1.5. SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan pendahuluan yang memaparkan latar belakang 

masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

 

Uraian Teoritis yang menguraikan teori dan konsep penelitian 

mengenai dampak program sosialisasi vaksinasi covid-19 

terhadap kesadaran masyarakat untuk ikut vaksin di Kota 

Subulussalam. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 

Bab ini berisikan Persiapan dari pelaksanaan penelitian yang 

menguraikan tentang metodologi penelitian, jenis penelitian, 

kerangka konsep, defenisi konsep, defenisi operasional, populasi 
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dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi 

dan waktu penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini penulis menjelaskan tentang ilustrasi penelitian, hasil 

penelitian dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

 

Bab ini penulis menguraikan tentang simpulan dan saran dari 

hasil penelitian dan pembahasan. 



 

 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi Antarpersonal 

 

Komunikasi adalah hal yang paling dominan dalam kehidupan kita salah 

satunya adalah komunikasi antarpersonal. Komunikasi antarpersonal adalah 

komunikasi yang dilakukan antar individu. Little john memberikan defenisi 

komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) adalah komunikasi antara 

individu-individu. Selain itu Agus M.Hardjana mengatakan, komunikasi 

antarpribadi adalah interaksi tatap muka antar dua atau beberapa orang, dimana 

pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung dan penerima pesan dapat 

menerima dan dapat menanggapi secara langsung. (Sari, 2017, h. 8) 

Sedangkan menurut Knapp dan Daly, komunikasi antarpersonal adalah 

komunikasi antara seseorang dengan orang lain meski dilakukan dengan tidak 

tatap muka. Komunikasi antarpersonal adalah proses dimana seseorang 

memberikan ransangan pesan baik itu verbal maupun non verbal yang sudah ada 

didalam benak lawan bicaranya. Kebanyakan konsep dari komunikasi 

antarpersonal adalah membahas bagaimana sebuah hubungan itu dimulai dan 

bagaimana cara mempertahankan sebuah hubungan agar hubungan tersebut tidak 

mengalami keretakan. Terkadang seseorang dalam melakukan komunikasi 

antarpersonal sangat sulit sekali memulainya tetapi sangat mudah sekali merusak 

hubungan yang sudah berjalan dengan baik. Itulah mengapa banyak yang bilang 

bahwa komunikasi antarpersonal itu terlihat mudah padahal sangat sulit sekali. 

(Dyatmika, 2021, h. 40) 
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2.1.1 Bentuk Komunikasi Antarpersonal 

 

a. Inescaple 

 

Komunikasi antarpersonal itu tidak bisa dihindari oleh sesorang. 

Apalagi manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk 

sosial. Dimana manusia tidak bisa hidup tampa bantuan dari 

orang lain mulai dari lahir sampai dengan ajal menjemputnya. 

Kedudukan manusia sebagai makhluk sosial membuat manusia 

tidak bisa tidak melakukan komunikasi dengan orang lain. 

(Dyatmika, 2021, h. 40) 

b. Irreversible 
 

Komunikasi antarpersonal tidak dapat ditarik kembali. Itulah 

kenapa dalam melakukan komunikasi perlu dipikirkan matang- 

matang dengan adanya susunan kata yang digunakan. 

c. Comlicated 

 

Komunikasi antarpersonal itu rumit, karena seseorang langsung 

berhadapan dengan orang lain (Dyatmika, 2021, h. 41). 

d. Contextual 

 

Komunikasi antarpersonal berlangsung dengan melihat 

kontekstualnya. Konteks yang dimaksud adalah konteks 

psikologi, budaya, lingkungan dan konteks hubungan. Apabila 

lawan bicara sedang mengalami kesedihan psikis, tentu dalam 

melakukan komunikasi sangat tidak etis apabila mengumbar 
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kebahagiaan diri sendiri atau bahkan tertawa terbahak-bahak. 

(Dyatmika, 2021, h. 42) 

Melalui komunikasi antarpersonal hubungan antara 

komunikator dengan komunikan akan menjadi jelas. Akan tetapi 

untuk menuju sebuah kejelasan maka di perlukan berbagai 

macam-macam tahapan yaitu : 

1) Kontak 

 

Tahapan awal seseorang melakukan komunikasi 

antarpersonal untuk mencapai sebuah kejelasan atau 

keintiman yaitu kontak. Pada tahapan ini penampilan fisik 

sangatlah penting. Hal tersebut dikarenakan penampilan fisik 

adalah yang paling sangat terlihat pada saat kontak pertama 

kali. (Dyatmika, 2021, h. 42) 

2) Keterlibatan 

 

Tahapan selanjutnya adalah keterlibatan, pada tahapan ini 

seseorang mengungkap jati dirinya. Contohnya sudah mulai 

memperkenalkan namanya, kuliahnya dimana, asalnya 

darimana. Tahapan ini seseorang mulai ingin mengenal lawan 

bicaranya lebih dalam. 

3) Keakraban 
 

Tahapan selanjutnya yang paling tinggi adalah keakraban, 

dimana tahapan ini mulai masuk pada tahapan pertemanan, 



10 
 

 

 

 

 

 

persahabatan bahkan pada tahapan ini membutuhkan waktu 

dalam berproses dimulai dari tahapan kontak. 

2.1.2 Tujuan Komunikasi Antarpribadi 

 

Komunikasi antarpribadi merupakan action oriented, ialah suatu 

tindakan yang berorientasi pada tujuan tertentu. Tujuan komunikasi 

antarpribadi itu bermcammacam, beberapa di antaranya dipaparkan 

berikut ini : 

a. Mengungkapkan perhatian kepada orang lain 

 

b. Menemukan diri sendiri. 

 

c. Menemukan dunia luar. 

 

d. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis. 

 

e. Mempengaruhi sikap dan tingkah laku. 

 

f. Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu. 

 

g. Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi. 

 

h. Memberikan bantuan (konseling). (Novianti dkk., 2017) 

 

2.1.3 Ciri-Ciri Komunikasi Antarpribadi 

 

Menurut A. Devito mengenai ciri komunikasi yang efektif yaitu : 

 

a. Keterbukaan (openness) 

 

Kualitas keterbukaan mengacu pada tiga aspek dari komunikasi 

interpersonal. Pertama, komunikator interpersonal yang efektif 

harus terbuka kepada komunikannya. Aspek kedua mengacu 

pada kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur 

terhadap stimulus yang datang. Aspek ketiga menyangkut 
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kepemilikan perasaan dan pikiran dimana komunikator 

mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang diungkapkannya 

adalah miliknya dan ia bertanggung jawab atasnya. 

b. Empati (empathy) 

 

Empati adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui apa 

yang sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari 

sudut pandang orang lain itu, melalui kacamata orang lain itu. 

Berbeda dengan simpati yang artinya adalah merasakan bagi 

orang lain. Orang yang berempati mampu memahami motivasi 

dan pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka, serta 

harapan dan keinginan mereka untuk masa mendatang sehingga 

dapat mengkomunikasikan empati, baik secara verbal maupun 

non-verbal. 

c. Dukungan (supportiveness) 

 

Situasi yang terbuka untuk mendukung komunikasi berlangsung 

efektif. Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan 

dimana terdapat sikap mendukung. Individu memperlihatkan 

sikap mendukung dengan bersikap deskriptif bukan evaluatif, 

spontan bukan strategik. Rasa Positif (positiveness) seseorang 

harus memiliki perasaan positif terhadap dirinya, mendorong 

orang lain lebih aktif berpartisipasi, dan menciptakan situasi 

komunikasi kondusif untuk interaksi yang efektif. 
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d. Kesetaraan (equality) 
 

Komunikasi antarpribadi akan lebih efektif bila suasananya 

setara. Artinya, ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua 

belah pihak menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu yang 

penting untuk disumbangkan (Novianti dkk., 2017). 

2.2 Sosialisasi 

 

Sosialisasi adalah proses penanaman atau pemindahan kebiasaan atau nilai 

dan aturan satu generasi ke generasi lainnya dalam kelompok atau publik. 

Sejumlah sosiolog menyebutkan sosialisasi sebagai teori tentang peran (role 

theory). Karena dalam proses sosialisasi mengajarkan peran yang harus dijalankan 

oleh individu. Peter L Berger mendefinisikan sosialisasi sebagai “suatu proses 

dimana seorang anak belajar menjadi anggota peserta masyarakat” (proses melalui 

mana seorang anak belajar menjadi anggota berpartisipasi dalam masyarakat). 

Wright mendefinisikan sosialisasi sebagai proses ketika individu dapatkan budaya 

kelompok dan menginternalisasi (sampai tingkat tertentu) norma sosial, jadi 

bimbing orang itu untuk mempertimbangkan harapan orang lain. (Nasution, 2013) 

Maka dari itu dampak dapat dipengaruhi oleh sosialisasi melalui program 

yang dilaksanakan di masyarakat, hal ini dikarenakan setiap kebijakan akan 

menimbulkan dampak baik itu dampak negatif maupun dampak positif. 

2.3 Program Vaksinasi 

 

Kata “program berasal dari bahasa Inggris yaitu programme atau program 

yang berarti acara atau rencana. Program dalam komunikasi juga untuk 

mengkampanyekan, mengsosialisasikan atau mempromosikan suatu produk 
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(barang, jasa, atau institusi) kepada khalayak sasarannya dengan harapan 

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan (Munthe, 2015). 

Vaksinasi adalah suatu proses dalam tubuh, dimana seseorang menjadi 

kebal atau terlindungi dari penyakit sehingga jika suatu saat terkena penyakit tidak 

akan sakit atau hanya mengalami penyakit ringan, biasanya dengan pemberian 

vaksin. Vaksinasi bertujuan untuk memberikan kekebalan spesifik terhadap suatu 

penyakit tertentu sehingga jika suatu saat seseorang terkena penyakit tersebut, ia 

tidak akan sakit atau hanya mengalami penyakit ringan (Ritunga dkk., 2021). 

2.4 Covid-19 

 

Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh infeksi virus 

corona jenis baru. Penyakit ini diketahui pertama kali muncul di Wuhan, China 

pada Desember 2019. Covid-19 merupakan penyakit pernapasan akut yang telah 

menjadi pandemi global dan disebabkan oleh Novel Coronavirus SAR-Cov-2. 

Selain itu, pasien Covid-19 memiliki berbagai jenis gejala, antara lain demam, 

batuk kering, dan sesak napas. Beberapa orang yang terinfeksi mengalami gejala 

seperti pilek dan mengalami sakit tenggorokan dan diare. Namun ada juga 

beberapa orang yang terinfeksi yang tidak menunjukkan gejala dan merasa sehat. 

Beberapa sembuh dengan sendirinya, sementara yang lain mengalami kesulitan 

bernapas dan perlu dirawat di rumah sakit. Virus corona dapat menular dari orang 

yang terinfeksi ke orang lain di sekitarnya melalui batuk atau bersin. Selain itu, 

Covid-19 juga dapat ditularkan melalui benda yang terkontaminasi dari batuk atau 

bersin pengidap Covid-19. Orang lain yang menyentuh benda-benda yang 

terkontaminasi ini dan kemudian menyentuh mata, hidung, atau mulut mereka 
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dapat tertular penyakit ini. Virus dapat bertahan hidup di udara selama sekitar satu 

jam, sedangkan di permukaan benda dapat bertahan selama beberapa jam. Pada 

permukaan yang terbuat dari plastik dan stainless steel, virus dapat bertahan 

hingga 72 jam, pada karton selama 24 jam dan pada tembaga selama 4 jam 

(Kartika, 2020). 

2.5 Kesadaran Masyarakat 

 

Kesadaran adalah suatu kondisi di mana seorang individu memiliki kendali 

penuh atas individu tersebut. Namun kesadaran juga mencakup persepsi dan 

pikiran yang tidak disadari oleh individu sehingga akhirnya perhatiannya terfokus. 

Menurut Zeman, ada tiga arti pokok kesadaran, yaitu: 

2.5.1 Kesadaran adalah keadaan terjaga. Kesadaran umumnya disamakan 

dengan keadaan terjaga dan implikasi dari terjaga. Implikasi dari 

keadaan terjaga akan mencakup kemampuan untuk memahami, 

berinteraksi, dan berkomunikasi dengan lingkungan serta dengan 

orang lain secara terintegrasi. 

2.5.2 Kesadaran sebagai pengalaman, kesadaran dengan isi pengalaman 

dari waktu ke waktu misalnya bagaimana rasanya menjadi orang 

tertentu sekarang. 

2.5.3 Kesadaran sebagai pikiran (mind). Kesadaran digambarkan sebagai 

keadaan mental yang dipenuhi dengan hal-hal proposisional, seperti 

keyakinan, harapan, kekhawatiran, dan keinginan (Hastjarjo, 2015). 

Masyarakat adalah manusia yang selalu berhubungan (berinteraksi) dengan 

manusia lain dalam suatu kelompok. Kehidupan masyarakat yang selalu berubah 
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(dinamis) merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindarkan. Manusia sebagai 

makhluk sosial selalu membutuhkan satu sama lain untuk memenuhi 

kebutuhannya seperti berkomunikasi itu merupakan anugerah bagi manusia untuk 

dapat hidup berdampingan dalam lingkungannya. Dengan berkomunikasi, 

manusia dapat berhubungan satu sama lain, baik dalam kehidupan sehari-hari di 

rumah, di lembaga, di masyarakat atau di mana pun manusia berada. Tidak ada 

manusia yang tidak berhubungan dengan komunikasi (Tejokusumo, 2014). 

2.9   Hipotesis 

 

Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara tentang suatu penelitian yang 

kebenarannya akan dibuktikan dengan jalan penelitian : 

Ho      : Tidak ada pengaruh dampak program sosialisasi vaksinasi Covid- 

 

19 terhadap kesadaran masyarakat untuk ikut vaksin di Kota 

Subulussalam. 

Ha : Ada pengaruh dampak program sosialisasi vaksinasi Covid-19 

terhadap kesadaran masyarakat untuk ikut vaksin di Kota 

Subulussalam. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode populasi dan sampel. Metode kuantitatif adalah metode 

yang dapat digunakan untuk menguji teori tertentu dengan cara meneliti hubungan 

antar variabel (Creswell, 2019, h. 71). Tujuan penelitian dengan sementara 

tentang beberapa kecenderungan, seperti : karateristik, perilaku, dan sikap dari 

populasi. Secara mendasar keunggulan rancangan populasi dan sampel dalam 

metode kuantitatif adalah kecepatan dalam penyajian data, dan data yang 

diperoleh dapat mengidentifikasikan sifat-sifat suatu populasi hingga pada tingkat 

individu (Sugiyono, 2016, h. 68). 

3.2 Kerangka Konsep 

 

(Sugiyono, 2014, h. 60) menjelaskan bahwa, perlu ditanyakan apakah 

penelitian ini melibatkan lebih banyak variabel. Jika penelitian hanya membahas 

satu atau lebih variabel secara independen, maka yang dilakukan peneliti adalah 

merekomendasikan deskriptif teoritis dari masing-masing variabel dan 

memberikan argumen tentang ukuran variabel yang diteliti. 

Adapun kerangka konsep penelitian yang dapat dijelaskan yaitu, dampak 

sosialisasi program vaksinasi Covid-19 terhadap kesadaran masyarakat untuk ikut 

vaksin di Kota Subulussalam maka konsep penelitian yang digunakan sebagai 

berikut: 
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 
 

  
 

  
Sumber : Hasil Olahan 2022 

 

3.3 Defenisi Konsep 

 

Pada dasarnya konsep merupakan abstraksi dari suatu gambaran ide. 

Menurut Kant, konsep adalah gambaran umum atau abstrak dari sesuatu. Fungsi 

konsep sangat beragam, pada umumnya konsep mempunyai fungsi yaitu 

mempermudah seseorang dalam memahami sesuatu. Karena sifat dari konsep itu 

sendiri mudah dipahami, dan mudah dijangkau. Soedjadi, mengartikan konsep ke 

dalam bentuk atau hal yang abstrak untuk membuat suatu klasifikasi yang 

nantinya akan dinyatakan dalam suatu istilah tertentu (Abdullah, 2017). 

Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah Dampak Sosialisasi Program 

Vaksinasi Covid-19. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 

munculnya variabel bebas (independen). Variabel bebas juga merupakan stimulus 

yang mempengaruhi variabel lain. Sedangkan variabel terikat (dependen) adalah 

kesadaran masyarakat untuk ikut vaksin. Variabel ini dipengaruhi karena adanya 

variabel bebas. Variabel inilah yang memberikan respon/reaksi jika dihubungkan 

dengan variabel bebas (Rakhmat & Ibrahim, 2014, h. 127). 

- Objek Yang Berdampak 

- Perhatian terhadap Objek 

- Proses Stimulus 

Kesadaran Masyarakat Untuk 

Ikut Vaksin di Kota 

Subulussalam 

Dampak Sosialiasasi Program Vaksinasi Covid-19 
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3.4 Defenisi Operasional 

 

Definisi operasional variabel adalah seperangkat instruksi lengkap tentang 

apa yang harus diamati dan mengukur variabel atau konsep untuk menguji 

kesempurnaan. Definisi operasional variabel menemukan item-item yang 

digariskan dalam instrumen penelitian (Sugiarto, 2016). 

3.4.1 Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 (X) 

 

Sosialisasi program vaksinasi covid-19 (X) meliputi: (1) Informing 

(Memberikan informasi), sosialisasi program vaksinasi membuat 

masyarakat sadar akan pentingnya pemberian vaksinasi Covid-19, 

(2) Persuading (Mempersuasi), membujuk masyarakat untuk 

melakukan program vaksinasi, (3) Reminding (Mengingatkan), 

mengingatkan masyarakat tentang pentingnya vaksinasi. Sosialisasi 

juga juga dapat meningkatkan minat masyarakat untuk ikut program 

vaksinasi, (4) Adding Value (Memberikan Nilai Tambah), sosialisasi 

ini akan mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap program 

vaksinasi Covid-19, (5) Assisting (Mendamping), peran penting 

dalam sosialisasi ini adalah membantu masyarakat untuk 

memudahkan melaksanakan program vaksinasi. 

3.4.2 Kesadaran Masyarakat Untuk Ikut Vaksin (Y) 

 
Kesadaran masyarakat untuk ikut vaksin di Kota Subulussalam 

dilihat dari: (1) Aspek Kognitif, penelitian ini melihat bagaimana 

pengetahuan responden dan informasi yang diperoleh, (2) Aspek 

Afektif, penelitian ini melihat bagaimana minat dan sikap 
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masyarakat, dan (3) Aspek Konatif, Untuk melihat tindakan 

masyarakat terhadap sosialisasi program vaksinasi. 

Tabel 3.1 Defenisi Operasional. 

No Variabel Indikator 
 

1 Sosialisasi Program 

Vaksinasi Covid-19 
1. Informing (Memberikan informasi) 

(Variabel X) 2. Persuading (Mempersuasi) 
 

 
3. Reminding (Mengingatkan) 

 

 
4. Adding Value (Memberikan 

Tambah) 

Nilai 

 
5. Assisting (Mendamping) 

 

2 Kesadaran Masyarakat 1. Kognitif  

Untuk Ikut Vaksin 2. Afektif  

(Variabel Y) 3. Konatif  

Sumber : Olahan Peneliti, 2022 
 

3.5 Populasi dan Sampel 

 

3.5.1 Populasi 
 

Menurut Sugiyono, populasi adalah suatu kesatuan individu atau 

subjek dalam suatu wilayah dan waktu dengan kualitas tertentu 

untuk diamati atau dipelajari (Jasmalinda, 2021). Populasi dalam 

penelitian ini adalah masyarakat di Desa Subulussalam yang sudah 

vaksin berjumlah 356 jiwa. 
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3.5.2 Sample 
 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan sifat-sifat yang dimiliki oleh 

populasi. Teknik pengambilan sampel ini, peneliti menggunakan 

pendekatan Simple Random Sampling (SRS), dengan menggunakan 

sampel sebanyak 78 orang yang mampu mewakili hasil penelitian 

penulis. Teknik Simple Random Sampling (SRS) adalah teknik 

pengambilan sampel dari populasi secara acak (Murwatiningsih & 

Apriliani, 2013). Dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin 

yaitu : 

 

 
n = Jumlah sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Jumlah Margin eror yang ditoleransi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Maka jumlah sampel dari penelitian ini terdiri dari 78 orang. 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

 

3.6.1 Pengamatan (Observasi) 

 

Yaitu dengan melakukan pengamatan lansung ke tempat objek 

penelitian dan memperhatikan masalah yang dihadapi. 

3.62 Angket (Kuisioner) 

 

Menurut Sugiyono (2014, h. 105), kuisioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan secara tertulis kepada responden penelitian 

untuk dijawab. 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif karena 

dalam penelitian terdapat perhitungan menggunakan angka dan menggunakan 

skala likert. Dalam menganalisis data kuantitatif, menggunakan skala Likert yang 

dikemukakan oleh seorang ilmuwan bernama Rensis Likert. Skala likert 

merupakan suatu rangkaian (item). Responden hanya memberikan persetujuan 

atau ketidaksetujuan terhadap item tersebut. Pilihan jawaban untuk Skala Likert 

yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut : 

a. Sangat setuju dengan nilai 5 
 

b. Setuju dengan nilai 4 

 

c. Kurang setuju dengan nilai 3 

 

d. Tidak setuju dengan nilai 2 

 

e. Sangat tidak setuju dengan nilai 1 
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3.7.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 

valid/tidak valid. Tiap-tiap butir pertanyaan tersebut akan di uji 

tingkat validitasnya, apakah valid/tidak valid jika dibandingkan. Jika 

rhitung > rtabel (taraf signifikansi 5%), maka dapat dikatakan item 

pertanyaan tersebut valid. Jika rhitung < rtabel (pada taraf signifikansi 

5%), maka dapat disimpulkan item pertanyaan tersebut tidak valid. 

3.7.2 Uji Reabilitas 

 

Berikutnya adalah item instrumen yang valid diatas diuji reabilitasnya 

untuk mengetahui apakah seluruh item kuisioner dari tiap varabel 

sudah menerangkan tentang variabel yang diteliti, uji reabilitas 

dilakukan dengan menggunakan Cronbach‟s Alpha. Penilaian 

reabilitas instrument ialah jika nilai Cronbach Alpha ≥ 0.06, maka 

penelitian tersebut dianggap riabel. 

3.7.3 Uji Korelasi Produk Moment 

 

Menurut (Sugiyono, 2014, h. 183), korelasi product moment untuk 

mengetahui hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel (Y). 

Dengan menggunakan rumus Korelasi Person Product Moment yang 

kemudian kata-kata tersebut diperoleh di lokasi penelitian dengan 

mengumpulkan, mengklarifikasi dan menginterpretasikan data yang 

berkaitan dengan masalah yang dihadapi, dimana data dan fakta 

dideskripsikan dan dijelaskan. 
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Tabel 3.2 Interpretasi Koefesien Product Moment Menurut Gulford 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 
 

Sumber: (Sugiyono, 2016, h. 184) 
 

3.7.5 Uji Hipotesis 

Sugiyono (Sugiyono, 2016, h. 95) menyatakan bahwa hipotesis adalah 

jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian yang telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan, sementara karena 

jawabannya hanya berdasarkan teori yang relevan, bukan berdasarkan 

fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Langkah- 

langkah dalam pengujian hipotesis ini dimulai dengan hipotesis nol 

(Ho) dan hipotesis alternatif (Ha), pemilihan uji statistik dan 

perhitungannya, penentuan tingkat signifikansi dan penentuan kriteria 

pengujian. Sebelum dilakukan pengujian, terlebih dahulu harus 

ditentukan tingkat signifikansinya. Hal ini dilakukan karena 

merencanakan suatu pengujian sehingga diketahui batas-batasnya 

untuk menentukan pilihan antara hipotesis nol (Ho) atau hipotesis 

alternatif (Ha). 

Tingkat signifikansi yang akan dipilih dan ditentukan dalam penelitian 

ini adalah 0,05 (α = 0,05) dengan tingkat kepercayaan 95%. Angka ini 

dipilih karena dapat mewakili hubungan variabel-variabel yang akan 

diteliti dan merupakan tingkat signifikansi yang sering digunakan 
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dalam penelitian di bidang Ilmu Sosial. Kriteria tes yang akan 

digunakan adalah: 

a. Jika taraf signifikansinya t < (α = 0,05), maka Ho ditolah dan Ha 

diterima artinya tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen terhadap variabel independen. 

b. Jika taraf signifikansinya t > (α =0,05), maka Ho diterma dan Ha 

ditolak artinya terdapat pengaruh segnifikan antara variabel 

dependen terhadap variabel independen. 

1. Uji Determinasi (R
2
) 

Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model ditinjau dari 

variasi variabel terikat (X) terhadap variabel bebas (Y). Atau bisa 

dikatakan, variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X sebesar r2% 

dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain (Sugiyono, 2016, h. 67). 

2. Uji t 

Menurut Priyastama (Priyastama, 2017, h. 88) Uji t digunakan 

untuk menguji seberapa besar pengaruh variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen. Dapat juga digunakan untuk 

menentukan uji hipotesis masing-masing variabel. 

3. Uji Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji 

pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Syarat uji 

linear sederhana adalah valid dan reliabel, normal dan linear. 
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Guna memperoleh hasil analisis, penelitian ini menggunakan SPSS 16.0, 

sudah bisa mendapatkan hasil dari data analisis uji validitas, uji reabilitas, uji 

korelasi, uji hipotesisi, uji determinasi, uji parsial t hitung, dan uji regresi linear 

berganda. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 
 

3.8.1 Lokasi Penelitian 
 

Terletak di Desa Subulussalam Kecamatan Simpang Kiri Kota 

Subulussalam. 

Gambar 3.2 Peta Kota 

Sumber: Google Map 2022 

 

3.8.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari 2022. 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 HASIL PENELITIAN 

 

4.1.1 Deskriptif Data 

 

Dalam Penulisan ini, penulis melakukan pengolahan data dalam bentuk 

angket yang terdiri dari 20 item pernyataan. Dimana masing-masing 

variabel memiliki 10 pertanyaan pada variabel Sosialisasi Program 

Vaksinasi Covid-19 (X) dan 10 item pertanyaan untuk variabel 

Kesadaran Masyarakat Untuk Ikut Vaksin (Y). Angket yang tersebar ini 

diberikan kepada 78 orang pada masyarakat yang sudah vaksin di Desa 

Subulussalam : 

Tabel 4.1 Skala Likert 

Jawaban Nilai 
 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber : Hasil Olahan 2022 

Berdasarkan ketentuan penelitian skala likert pada tabel diatas dapat 

dipahami bahwa ketentuan diatas berlaku baik didalam menghitung 

variabel Sosialisasi Program Vaksiansi Covid-19 (X), Kesadaran 

Masyarakat (Y). Dengan demikian responden yang menjawab angket 

26 
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penelitian maka skor tertinggi diberikan bobot nilai 5 dan skor terendah 

diberikan bobot nilai 1. 

Penyebaran kuisioner ini berlangsung selama 7 hari yaitu tanggal 14 

Febuari 2022 sampai dengan tanggal 21 Febuari 2022. Setelah 

mendapatkan data kuisioner, peneliti melanjutkan untuk memproses 

pengolahan data. 

a. Deskripsi Data Responden 

 

Bagian ini akan memaparkan mengenai data identitas responden 

untu pemaparan tentang keadaan diri responden. Pengumpulan data 

ini dilakukan dengan mendistribusikan angket. Angket yang telah 

diisi responden didapat data identitas responden. Identitas 

responden ini diamati dari jenis kelamin responden yakni sebagai 

berikut : 

1) Jenis Kelamin Responden 

 

Diketahui tingkat frekuensi dan persentase berdasarkan jenis 

kelamin dari responden, seperti tabel berikut : 

 
Tabel 4.2 Persentase Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 35 44.9 44.9 44.9 

 
Perempuan 43 55.1 55.1 100.0 

 Total 78 100.0 100.0  

 

Sumber : Hasil Olahan 2022 
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Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa responden berjenis 

kelamin laki-laki berjumlah 35 orang (44.9%) sedangkan 

responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 43 (55.1%). 

Hal ini menujukkah bahwa sebagian besar subyek penelitian 

ini berjenis kelamin perempuan. 

2) Pekerjaan 

 

Adapun tingkat frekuensi dan persentase berdasarkan 

pekerjaan responden dari 78 responden, dapat dilihat dari tabel 

dibawah ini : 

Tabel 4.3 Persentase Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan  Responden 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Mahasiswa 18 22.1 22.1 33.4 

 Wiraswasta 32 41.0 41.0 64.1 

 Ibu Rumah Tangga 15 19.2 19.2 83.3 

 PNS 13 16.7 16.7 100.0 

 Total 78 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Olahan 2022 
 

Dari data diatas menunjukkan bahwasanya pekerjaan 

responden, frekuensi responden sebagai Mahasiswa sebanyak 

18 orang sebesar 22,1%, frekuensi responden dengan 

pekerjaan sebagai wiraswasta sebanyak 32 orang sebesar 

41.0% , frekuensi responden dengan pekerjaan sebagai Ibu 

Rumah Tangga sebanyak 15 orang sebesar 19,2%, dan 

frekuensi dengan pekerjaan sebagai PNS sebanyak 13 orang 

sebesar 16.7%. 



29 
 

 

 

 

 

 

3) Pendidikan 
 

Untuk mengetahui tingak frekuensi dan persentase berdasarkan 

pendidikan responden, dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.4 Persentase Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan 

Responden 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid SMP 5 6.4 6.4 6.4 
 SMA 44 56.4 56.4 62.8 
 D-3 6 7.7 7.7 70.5 
 S-1 21 26.9 26.9 97.4 
 S-2 2 2.6 2.6 100.0 

 Total 78 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Olahan 2022 
 

b. Deskripsi Data Variabel Penelitian 

 

Berikut ini peneliti akan menyajikan tabel frekuensi hasil skor 

jawaban responden dari angket yang peneliti sebarkan. Sebagai 

berikut : 

1) Deskripsi hasil analisis persentase jawaban responden tentang 

variabel Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 (X) 

Tabel 4.5 Skor Angket Untuk Variabel X (Sosialisasi Program Vaksinasi 

Covid-19) 
 

No Pernyataan SS S KS TS ST 

 
 

1 Informasi sosialisasi mengenai 

vaksinasi covid-19 sudah terlaksana 

dengan baik di Desa Subulussalam 

2 Adanya sosialisasi program 

vaksinasi covid-19 penting untuk 

dilaksanakan 

3 Dengan adanya vaksin dapat 

meningkatkan kekebalan tubuh dari 

25 49 3 1 0 

 

 
 

23 45 9 1 0 

 

 
18 43 12 5 0 
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virus covid-19 

4 Vaksin covid-19 sudah aman untuk 

 
10 

 
44 

 
18 

 
6 

 
0 

dilakukan 

5 Setelah vaksin bisa terhindar dari 

 
8 

 
22 

 
37 

 
11 

 
0 

virus covid-19 

6 Vaksin covid-19 dilakukan secara 

 
45 

 
30 

 
0 

 
3 

 
0 

gratis 

7 Lansia sudah bisa melakukan vaksin 

 
3 

 
21 

 
37 

 
11 

 
6 

covid-19 

8 Vaksinasi covid-19 dilakukan untuk 
 

16 
 

39 
 

16 
 

7 
 

0 

memutuskan penyebaran virus 

corona 

9 Kandungan vaksin aman dan tidak 

 

 
9 

 

 
45 

 

 
19 

 

 
5 

 

 
0 

berbahaya bagi kesehatan      

10 Vaksinasi covid-19 penting untuk 

dilakukan 

13 44 13 5 3 

Berdasarkan dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 
 

a) Jawaban responden mengenai informasi sosialisasi mengenai vaksinasi 

Covid-19 sudah terlaksanakan dengan baik di Desa Subulussalam, 

responden menjawab sangat setuju sebanyak 25 orang (32%), setuju 

sebanyak 49 (62,8%), kurang setuju sebanyak 3 (3,8%), tidak setuju sebanyak 

1 orang (1%), sangat tidak setuju tidak ada yang memilih. 

b) Jawaban responden mengenai adanya sosialisasi program Covid-19 penting 

untuk dilaksanakan, responden menjawab sangat setuju sebanyak 23 orang 

(29%), setuju sebanyak 45 orang (57%), kurang setuju sebanyak 9 orang 

(11%), tidak setuju sebanyak 1 orang (1,2%), sangat setuju tidak ada yang 

memilih. 

c) Jawaban responden mengenai dengan adanya vaksin dapat meningkatkan 

kekebalan tubuh dari virus Covid-19, responden menjawab sangat setuju 

sebanyak 18 orang (23%), setuju sebanyak 45 orang (57%), kurang setuju 
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sebanyak 9 orang 11(%), tidak setuju sebanyak 1 orang (1%), sangat tidak 

setuju tidak ada yang memilih. 

d) Jawaban responden mengenai vaksin Covid-19 sudah aman untuk dilakukan, 

responden menjawab sangat setuju sebanyak 10 orang (12,8%), setuju 

sebanyak 44 orang (65%), kurang setuju sebanyak 18 orang (23%), tidak 

setuju sebanyak 6 orang (7,6%), sangat tidak setuju tidak ada yang memilih. 

e) Jawaban responden mengenai setelah vaksin bisa terhindar dari virus Covid- 

19, responden menjawan sangat setuju 8 orang (10%), setuju 22 orang (28%), 

kurang setuju 37 orang (47%), tidak setuju 11 orang (14%), sangat tidak 

setuju tidak ada yang memilih. 

f) Jawaban responden mengenai vaksin Covid-19 dilakukan secara gratis, 

responden menjawab sangat setuju 45 orang (57%), setuju 30 orang (38%), 

kurang setuju tidak ada yang memilih, tidak setuju 3 orang (3,8%), sangat 

tidak setuju tidak ada yang memilih. 

g) Jawaban responden mengenai lansia harus mengikuti vaksin covid-19, 

responden menjawab sangat setuju 3 orang (3,8%), setuju 21 orang (26,9%), 

kurang setuju 37 orang (%), tidak setuju 11 orang (14%), sangat tidak setuju 6 

orang (7,6%) 

h) Jawaban responden mengenai vaksinasi Covid-19 dilakukan untuk 

memutuskan penyebaran virus corona, responden menjawan sangat setuju 16 

orang (20%), setuju 39 orang (50%), kurang setuju 16 orang (20%), tidak 

setuju 7 orang (8,9%), sangat tidak setuju tidak ada yang memilih. 
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i) Jawaban responden mengenai kandungan vaksin aman dan tidak berbahaya 

bagi kesehatan, responden menjawab sangat setuju 9 orang (11%), setuju 44 

orang (56%), kurang setuju 13 orang (16%), tidak setuju 5 orang (6,4%), 

sangat tidak setuju 3 orang (3,8%). 

j) Jawaban responden mengenai vaksinasi Covid-19 penting untuk dilakukan, 

responden menjawab sangat setuju 13 orang (16%), setuju 44 orang (56%), 

kurang setuju 13 orang (16%), tidak setuju 5(6,4%) orang, sangat tidak setuju 

3 orang (3,8%). 

2) Deskripsi hasil analisis persentase jawaban responden tentang 

variabel (Y) Kesadaran Masyarakat 

Tabel 4.6 Skor Angket Variabel Y (Kesadaran Masyarakat Untuk Ikut 

Vaksin) 
 

No Pernyataan SS S KS TS ST 

 
 

1 Masyarakat sadar akan pentingnya 

vaksinasi covid-19 untuk 

menghindari virus corona 

2 Banyaknya masyarakat yang 

berminat untuk melakukan vaksin 

covid-19 

3 Informasi sosialisasi vaksinasi covid-

19 membuat masyarakat sadar akan 

pentingnya vaksin 

14 42 19 3 0 

 

 
8 19 33 8 1 

 

 
15 48 8 7 0 

4 Masyarakat melakukan vaksinasi 9 48 13 7 1 

covid-19 agar mendapatkan system      

kekebalan tubuh terhadap virus ini      

5 Vaksinasi covid-19 dilakukan agar 11 40 21 5 1 

masyarakat bisa beraktifitas seperti      

biasa di luar rumah      

6 Masyarakat melakukan vaksin 10 38 19 8 3 

covid-19 agar terhindar dari virus 

corona 
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7 Masyarakat percaya bahwa tidak ada 10 35 28 2 3 

zat berbahaya yang terkandung di      

dalam vaksin covid-19      

8 Masyarakat melakukan vaksinasi 9 25 31 11 2 

atas dasar kemauan mereka sendiri      

9 Masyarakat melakukan vaksin atas 18 36 16 5 3 

saran pemerintah      

10 Masyarakat mengetahui tujuan 5 28 31 11 3 

dilakukan program vaksinasi covid- 

19 
 

Berdasarkan dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

 

a) Jawaban responden mengenai masyarakat sadar akan pentingnya vaksinasi 

Covid-19 untuk menghindari virus corona, responden menjawab sangat setuju 

14 orang (17,9%), setuju 42 orang (53,8%), kurang setuju 19 orang (24%), 

tidak setuju 3 orang (3,8%), sangat tidak setuju tidak ada yang memilih. 

b) Jawaban responden mengenai banyaknya masyarakat yang berminat untuk 

melakukan vaksin covid-19, responden menjawab sangat setuju 8 orang 

(10%), setuju 28 orang (35,8%), kurang setuju 33 orang (42%), tidak setuju 8 

orang (10%), sangat tidak setuju 1 orang (1,2%). 

c) Jawaban responden mengenai informasi sosialisasi vaksinasi covid-19 

membuat masyarakat sadar akan pentingnya vaksin, responden menjawab 

sangat setuju 15 orang (19%), setuju 48 orang (61%), kurang setuju 8 orang 

(10%), tidak setuju 7 orang (8,9%), sangat tidak setuju tidak ada yang 

memilih. 

d) Jawaban responden tentang masyarakat melakukan vaksinasi covid-19 agar 

mendapatkan system kekebalan tubuh terhadap virus ini, responden 

menjawab sangat setuju 9 orang (11%), setuju 48 orang (61%), kurang setuju 
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13 orang (16%), tidak setuju 7 orang (8,9%), sangat tidak setuju 1 orang 
 

(1,2%). 

 

e) Jawaban responden tentang vaksinasi Covid-19 dilakukan agar masyarkat 

bisa beraktifitas seperti biasa diluar rumah , responden menjawan sangat 

setuju 11orang (14%), setuju 40 orang (51%), kurang setuju 21 orang 

(26,9%), tidak setuju 5 orang (6,4%), sangat tidak setuju 1 orang (1,2%) 

f) Jawaban responden tentang masyarakat melakukan vaksin covid-19 agar 

terhindar dari virus corona responden menjawab sangat setuju 10 orang 

(12,8%), setuju 38 orang (48,7%), kurang setuju 19 orang (24%), tidak setuju 

8 orang (10,2%), sangat tidak setuju 3 orang (3,8%). 

g) Jawaban responden tentang masyarakat percaya bahwa tidak ada zat 

berbahaya yang terkandung didalam vaksin covid-19, responden menjawab 

sangat setuju orang 10 (12,8%), setuju orang 35 (44,8%), kurang setuju 

orang 28 (35,8%), tidak setuju 2 orang (2,5%), sangat tidak setuju 3 orang 

(3,8%). 

h) Jawaban responden tentang masyarakat melakukan vaksin atas dasar 

kemauan mereka sendiri, responden menjawab sangat setuju 9 orang 

(11,5%), setuju 25 orang (32%), kurang setuju 16 orang (39%), tidak setuju 

11 orang (14%), sangat tidak setuju 2 orang (2,5%) 

i) Masyarakat melakukan vaksin atas dasar saran pemerintah responden 

menjawab sangat setuju 18 orang (23%), setuju 36 orang (46%), kurang 

setuju 16 orang (20,5%), tidak setuju 5 orang (6,4%), sangat tidak setuju 3 

orang (3,8%). 
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j) Jawaban responden tentang masyarakat mengetahui tujuan dilakukan program 

vaksinasi covid-19, responden menjawab sangat setuju 5 orang (6,4%) setuju 

28 orang (35,8%), kurang setuju 31 orang (39,7%), tidak setuju 11 orang 

(14%), sangat tidak setuju 3 orang (3,8%). 

4.1.2. Analisis data 

 

a. Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 

valid/tidak valid. Tiap-tiap butir pertanyaan tersebut akan di uji 

tingkat validitasnya, apakah valid/tidak valid jika dibandingkan. 

Jika rhitung > rtabel (taraf signifikansi 5%), maka dapat dikatakan item 

pertanyaan tersebut valid. Jika rhitung < rtabel (pada taraf signifikansi 

5%), maka dapat disimpulkan item pertanyaan tersebut tidak valid. 

Berdasarkan data yang terkumpul, maka terdapat 10 butir 

pertanyaan untuk variabel Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 

(X), dan 10 butir pertanyaan untuk variabel Kesadaran Masyarakat 

Untuk Ikut Vaksin (Y). 

Tabel 4.7 Hasil analisa item pertanyaan Variabel X (Sosialisasi Program 

Vaksinasi Covid-19) 

Item Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan 

Item 1 0,649 0,00 > 0,05 Valid 

Item 2 0,620 0,00 > 0,05 Valid 

Item 3 0,814 0,00 > 0,05 Valid 

Item 4 0,640 0,00 > 0,05 Valid 

Item 5 0,623 0,00 > 0,05 Valid 
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Item 6 0,519 0,00 > 0,05 Valid 

Item 7 0,565 0,00 > 0,05 Valid 

Item 8 0,591 0,00 > 0,05 Valid 

Item 9 0,672 0,00 > 0,05 Valid 

Item 10 0,788 0,00 > 0,05 Valid 
 

Sumber : Hasil olahan 2022 
 

Dari tabel diatas menujukkan bahwa semua butir pertanyaan 

variabel X (Sosialisai Program Vaksinasi Covid-19) dinyatakan 

valid dan sah dijadikan instrumen penelitian. 

Tabel 4.8 Hasil analisa item pertanyaan Variabel Y (Kesadaran Masyarakat 

Untuk Ikut Vaksin) 

Item Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan 

Item 1 0,584 0,00 > 0,05 Valid 

Item 2 0,624 0,00 > 0,05 Valid 

Item 3 0,692 0,00 > 0,05 Valid 

Item 4 0,796 0,00 > 0,05 Valid 

Item 5 0,655 0,00 > 0,05 Valid 

Item 6 0,746 0,00 > 0,05 Valid 

Item 7 0,665 0,00 > 0,05 Valid 

Item 8 0,602 0,00 > 0,05 Valid 

Item 9 0,517 0,00 > 0,05 Valid 

Item 10 0,729 0,00 > 0,05 Valid 

Sumber : Hasil Olahan 2022 
 

Dapat disimpulkan semua butir pertanyaan untuk variabel Y 

(Kesadaran Masyarakat Untuk Ikut Vaksin) valid atau sah 

dijadikan instrumen penelitian. 
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b. Uji Reabilitas 

 

Berikutnya adalah item instrumen yang valid diatas diuji 

reabilitasnya untuk mengetahui apakah seluruh item kuisioner dari 

tiap varabel sudah menerangkan tentang variabel yang diteliti, uji 

reabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach‟s Alpha. 

Penilaian reabilitas instrument ialah jika nilai Cronbach Alpha ≥ 

0.06, maka penelitian tersebut dianggap riabel. Hasilnya akan 

ditunjukkan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reabilitas Variabel X dan Variabel Y 

Nilai 

Variabel Reabilitas Status 
 

Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 (X) 0, 844 Riabel 
 

Kesadaran Masyarakat Untuk Ikut Vaksin (Y) 0,854 Riabel 
 

Sumber : Hasil Olahan 2022 
 

Nilai reabilitas instrumen diatas menunjukkan tingkat reabilitas 

instrument sudah mendekati 1 (≥0,6), dinyatakan bahwa pertanyaan 

dari masing-masing variabel sudah menjelaskan tentang variabel 

yang diteliti. 

c. Uji Korelasi 

 

Uji korelasi bertujuan untuk mengetahui tingkat keratan hubungan 

antar variabel yang dinyatakan dengan koefisien korelasi (r), jenis 

hubungan antar variabel X dan Y dapat bersifat positif dan negatif. 

Dasar pengambilan keputusan, jika nilai signifikansi < 0,05, maka 

berkorelasi, jika nilai nilai signifikansi >0,05, maka tidak 
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berkorelasi. Berdasarkan data yang terkumpul, maka terdapat 10 

butir pertanyaan untuk variabel Sosialisasi Program Vaksinasi 

Covid-19 (X), 10 butir soal untuk pertanyaan Kesadaran 

Masyarakat untuk Ikut Vaksin (Y). 

Tabel 4.10 Hasil uji korelasi hubungan antara variabel X dan Variabel Y 

 

 

 

 
Sosialisasi 

Program 

Vaksinasi 

 

 

 

 
Pearson 

Correlation 

Sosialisasi Program 

Vaksinasi Covid-19 

Kesadaran 

Masyarakat 

Untuk Ikut 

Vaksin 

1 .832
**

 

Covid-19 
Sig. (2-tailed) .000 

N 78 78 

Kesadaran 
Masyarakat 

Pearson 
Correlation 

.832
**

 1 

Untuk Ikut 

Vaksin 

Sig. (2-tailed) .000 

N 78 78 
 

Sumber : Hasil Olahan 2022 

 

Dari data tabel diatas nilai pearson corrleation adalah 0,80-1,000 

atau 0,832, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi program vaksinasi 

Covid-19 berhubungan secara positif terhadap kesadaran 

masyarakat untuk ikut vaksin dengan derajat hubungan korelasi 

sangat kuat. 

d. Uji Hipotesis 

 

1. Uji Determinasi (Uji R
2
) 

 

Untuk mengetahui sejauh mana persentase pengaruh 

Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 terhadap Kesadaran 

Masyarakat untuk Ikut Vaksin di Kota Subulussalam, maka 

hasil dari uji determinasi tersebut ialah : 
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Tabel 4.11 Hasil dari Persentase Uji Determinasi 

Model  R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .832
a
  .693  .689 3.23267 

 

a. Predictors: (Constant), Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 

b. Dependent Variabel : Kesadaran Masyarakat Untuk Ikut Vaksin 

 
Dari hasil tabel diatas di ketahui 0,693 atau 69,3% 

menunjukkan sekitar 69,3% variabel Kesadaran Masyarakat 

Untuk Ikut Vaksin dipengaruhi oleh Sosialisasi Program 

Vaksinasi Covid-19. 

2. Uji Parsial t hitung (Uji t) 

 

Ho : Tidak ada pengaruh dampak sosialisasi program 

vaksinasi Covid-19 terhadap kesadaran masyarakat 

untuk ikut vaksin di Kota Subulussalam. 

Ha : Ada pengaruh dampak sosialisasi program vaksinasi 

Covid-19 terhadap kesadaran masyarakat untuk ikut 

vaksin di Kota Subulussalam 

a. Jika nilai signifikansi < 0,05, atau t hitung > t tabel 

maka terdapat pengaruh pada variabel X terhadap 

variabel Y. 

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 atau t hitung < t tabel 

maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y 
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Tabel 4.12 Hasil Uji T Hitung (t) 
 

 Model Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

T Sig. 

1 (Constant) .452 2.758  .164 .870 

 Sosialisasi Program .971 .071 .832 13.0 .000 

 Vaksinasi Covid-19   84  

a. Dependent Variable: Kesadaran Masyarakat Untuk Ikut Vaksin 

Sumber : Hasil Olahan 2022 
 

a) Diketahui dari tabel uji parsial t hitung diatas, nilai 

signifikansi untuk pengaruh X terhadap Y adalah 

sebesar 0,870 > 0,05 dan nilai thitung 13.084 < ttabel 

1,995, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. 

b) Hasil dari pengujian data diatas terlihat bahwa nilai 

signifikansi untuk pengaruh X terhadap Y adalah 

sebesar 0,870 > 0,05 dan nilai thitung 13.084 > ttabel 

1,995, maka ada pengaruh yang segnifikan antara 

variabel Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 

dengan Variabel Kesadaran Masyarakat untuk Ikut 

Vaksin, dengan demikian Ha diterima Ho ditolak. 

3. Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana 

dapat mengacu pada dua hal yaitu : 

a) Jika nilai signifikansi < 0,05, artinya variabel X 

berpengaruh terhadap variabel Y. 

b) Jika nilai signifikansi > 0,05, artinya variabel X tidak 

berpengaruh terhadap variabel Y. 
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c) Jika nilai thitung > ttabel artinya variabel X berpengaruh 

terhadap variabel Y. 

d) Jika nilai thitung < ttabel artinya variabel X tidak 

berpengaruh terhadap variabel Y. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Model Sum of 

Squares 

df  Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 

Residual 

 
Total 

1789.082 

794.213 
2583.295 

1 1789.08 

76 2 
77 10.450 

171.201 .000
a
 

 

a. Predictors: (Constant), Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 

b. Dependent Variable: Kesadaran Masyarakat Untuk Ikut Vaksin 

Sumber : Hasil penelitian 2022 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai F hitung 171.201 

lebih besar dari F tabel 1,995, dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai 

untuk memprediksi variabel partisipasi atau dengan kata 

lain ada pengaruh variabel Sosialisasi program vaksinasi 

Covid-19 (X) terhadap variabel Kesadaran Masyarakat (Y). 

4.2 Pembahasan 

 

Dampak sosialisasi program vaksinasi Covid-19 terhadap kesadaran 

masyarakat untuk ikut vaksin di Kota Subulussalam terdapat pengaruh positif dan 

segnifikan antara variabel X (Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 ) lalu 

variabel Y (Kesadaran masyarakat Untuk Ikut Vaksin) hal ini dapat dilihat dari uji 

t yaitu, jika thitung 13.084 > ttabel1.995, menunjukkan dengan demikian Ha diterima 

Ho ditolak berarti Dampak Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 berpengaruh 
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secara signifikansi terhadap kesadaran masyarakat untuk ikut vaksin pada taraf 

0,05. 

Data penelitian ini, peneliti menggunkan data dalam bentuk angket atau 

quisioner. Dengan menggunakan 78 orang sebagai responden dengan kebanyakan 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 43 dan sedikit laki-laki sebanyak 35 orang. 

Yang sudah melakukan program vaksinasi di Puskesmas Simpang kiru Kota 

Subulussalam. Semua responden adalah masyarakat Desa Subulussalam. 

Masing-masing pertanyaan disetiap variabel adalah valid maka instrumen 

pernyataan yang dipakai untuk mengetahui setiap variabel adalah instrumen yang 

tepat atau benar. Dan dari hasil uji reabilitas diketahui nilai koefisien dengan 

interprestasi riabel hampir mendekati 1 ini menunjukkan bahwa data tersebut 

memiliki reabel yang baik untuk diteliti. 

Adapun hasil dari keputusan uji regresi linear sederhana adalah diketahui 

bahwa nilai F hitung = 171.201 lebih besar dari F tabel 1,995, dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk 

memprediksi variabel partisipasi atau dengan kata lain ada pengaruh variabel 

Sosialisasi program vaksinasi Covid-19 (X) terhadap variabel Kesadaran 

Masyarakat (Y). 

Berdasarkan pernyataan dari masyarakat yang sudah melakukan program 

vaksinasi di Desa Subulussalam, Sosialisasi program vaksinasi Covid-19 

disambut dengan baik oleh masyarakat Kota Subulussalam. Masyarakat Kota 

Subulussalam menyatakan bahwasanya dengan adanya sosialisasi program 

vaksinasi Covid-19 mampu mendorong masyarakat untuk ikut vaksin dalam 
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upaya memutuskan rantai penyebaran Covid-19. Selain menambah imunitas tubuh 

dari serangan virus ini, pelaksanaan vaksinasi ini juga dilakukan secara gratis dan 

tempat pelaksanaannya juga mudah untuk di jangkau, hal itu membuat masyarakat 

melakukan program vaksinasi Covid-19. 



 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 

Hasil dari penelitian dan pembahasan tentang Dampak Sosialisasi Program 

Vaksinasi Covid-19 Terhadap Kesadaran Masyarakat Untuk Ikut Vaksin di Kota 

Subulussalam. Seperti yang telah diketahui dari penelitian ini maka dapat diambil 

keputusan bahwa Dampak Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 terhadap 

Kesadaran Masyarakat Untuk Ikut Vaksin di Kota Subulussalam berpengaruh 

secara segnifikan hal ini berdasarkan thitung lebih besar dari pada ttabel. 

Berdasarkan uji determinasi atau uji r2 menunjukkan Kesadaran Masyarakat 

untuk Ikut Vaksin (Y) dipengaruhi oleh Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 

(X). Sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu peneliti menarik kesimpulan dalam penelitian ini 

variabel Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 berpengaruh positif dan 

segnifikan terhadap Kesadaran Masyarakat untuk Ikut Vaksin. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 

maka kemudian peneliti akan memberikan saran yang kiranya dapat memberikan 

manfaat kepada banyak pihak yang terkait. Adapun saran yang akan disampaikan 

adalah. Kedepannya masyarakat harus memperhatikan kondisi kesehatan dan 

memutuskan rantai penularan virus ini, oleh karena itu vaksin ini sangat berguna 

bagi masyarakat khususnya Desa Subulussalam. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran Kuesioner 

 

DAMPAK SOSIALISASI PROGRAM VAKSINASI COVID-19 

TERHADAP KESADARAN MASYARAKAT UNTUK IKUT VAKSIN DI 

KOTA SUBULUSSALAM 

 

KUESIONER 

Identitas Responden 

 

1. Usia : 

 

2. Jenis Kelamin : 

 

3. Pendidikan : 

 

4. Pekerjaan : 

Petunjuk pengisian 

1. Isilah identitas diri anda ditempat yang telah disediakan 

 

2. Pilihlah alternatif dari setiap pertanyaan sesuai keadaan dengan yang 

sebenarnya dengan cara memberi tanda (X) Pada salah satu kolom 

jawaban yang telah disediakan 

Keterangan    : 

 

SS      : Sangat Setuju 

 

S        : Setuju 

 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 



 

 

 

A. Kelompok Pertanyaan Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 
 

No Pernyataan SS S KS TS ST 

1 Informasi sosialisasi mengenai     

vaksinasi covid-19 sudah terlaksana 

dengan baik di Desa Subulussalam 

2 Adanya sosialisasi program 

vaksinasi covid-19 penting untuk 

dilaksanakan 

3 Dengan adanya vaksin dapat 

meningkatkan kekebalan tubuh dari 

virus covid-19 

4 Vaksin covid-19 sudah aman untuk 

dilakukan 

5 Setelah vaksin bisa terhindar dari 

virus covid-19 

6 Vaksin covid-19 dilakukan secara 

gratis 

7 Lansia sudah bisa melakukan 

vaksin covid-19 

8 Vaksinasi covid-19 dilakukan 

untuk memutuskan penyebaran 

virus corona 

9 Kandungan vaksin aman dan tidak 

berbahaya bagi kesehatan 

10 Vaksinasi covid-19 penting untuk 

dilakukan 
 

 

 

B. Kelompok Pertanyaan Kesadaran Masyarakat Untuk Ikut Vaksin 

No Pernyataan SS S KS TS ST 
 

1 Masyarakat sadar akan pentingnya 

vaksinasi covid-19 untuk 

menghindari virus corona 

2 Banyaknya masyarakat yang 

berminat untuk melakukan vaksin 

covid-19 

3 Informasi sosialisasi vaksinasi covid- 

19 membuat masyarakat sadar akan 
pentingnya vaksin. 



 

 

 

 
 

4 Masyarakat melakukan vaksinasi 

covid-19 agar mendapatkan system 

kekebalan tubuh terhadap virus ini 

5 Vaksinasi covid-19 dilakukan agar 

masyarakat bisa beraktifitas seperti 

biasa di luar rumah 

6 Masyarakat melakukan vaksin covid- 

19 agar terhindar dari virus corona 

7 Masyarakat percaya bahwa tidak ada 

zat berbahaya yang terkandung di 

dalam vaksin covid-19 

8 Masyarakat melakukan vaksinasi 

atas dasar kemauan mereka sendiri 

9 Masyarakat melakukan vaksin atas 

saran pemerintah 

10 Masyarakat mengetahui tujuan 

dilakukan program vaksinasi Covid- 

19 
 

 
 

Lampiran Hasil Rekapitlasi Kuisioner 

Data Responden 

Jenis Kelamin 

 
 

Jenis Kelamin 
Laki- Laki 35 

Perempuan 43 

Total 78 

Pekerjaan 

Pekerjaan 

 
Pelajar 8 

Mahasiswa 10 

Wiraswasta 32 

Ibu Rumah Tangga 15 

PNS 13 

Total 78 



 

 

 

 

 

 

Pendidikan 

 
 

 

Pendidikan 

SMP 5 

SMA 44 

D-3 6 

S-1 21 

S-2 2 

Total 78 

Total Keseluruhan 
 

 Jenis Kelamin Pendidikan Pekerjaan 

Valid 78 78 78 

N 
Missing 

 

0 
 

0 
 

0 
 

Sumber : Diolah dari SPSS 16.0 



 

Program Sosialisasi Vaksinasi Covid-19 (X) 
 

 Variabel X 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

2 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 39 

3 5 5 5 4 3 5 1 4 3 4 39 

4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 39 

5 4 3 3 3 2 4 1 5 2 1 28 

6 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 

7 4 4 5 5 2 4 2 3 4 4 37 

8 4 4 4 4 3 5 3 4 4 5 40 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

10 4 3 4 3 3 5 3 5 3 3 36 

11 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 43 

12 4 4 4 5 5 5 2 4 4 5 42 

13 5 4 5 4 4 4 3 3 5 5 42 

14 4 4 4 5 3 5 1 4 4 4 38 

15 5 4 5 4 4 5 3 5 4 3 42 

16 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 40 

17 4 4 4 3 3 5 4 3 3 4 37 

18 5 4 3 4 3 4 3 2 2 1 31 

19 4 4 4 3 3 5 3 4 3 3 36 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

21 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 31 

22 4 5 4 4 4 4 3 5 4 4 41 

23 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 39 

24 4 4 3 3 3 5 3 4 3 4 36 

25 5 5 4 2 3 5 3 3 3 4 37 

26 5 4 4 4 5 5 3 4 4 3 41 

27 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5 44 

28 5 5 4 5 2 5 1 5 3 4 39 

29 4 5 3 4 3 5 3 3 3 4 37 



 

30 5 5 4 4 3 5 4 3 3 4 40 

31 3 3 3 5 2 4 1 2 5 1 29 

32 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

33 4 4 2 2 2 4 2 2 4 2 28 

34 4 4 4 4 3 5 3 4 4 3 38 

35 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 35 

36 4 4 4 3 3 5 3 4 3 4 37 

37 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 43 

38 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 43 

39 5 5 4 4 3 4 3 3 4 5 40 

40 4 5 4 4 2 5 4 3 4 4 39 

41 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 32 

42 5 5 4 3 3 5 3 3 4 4 39 

43 5 4 5 4 5 5 3 4 5 4 44 

44 4 5 4 3 4 5 3 5 4 4 41 

45 5 5 5 4 3 5 5 5 3 5 45 

46 5 5 5 4 4 4 4 5 3 5 44 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

48 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

50 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 38 

51 4 3 3 3 3 5 3 3 3 3 33 

52 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 40 

53 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 36 

54 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 37 

55 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

56 5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 42 

57 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 47 

58 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 46 

59 5 4 4 4 3 4 3 3 4 4 38 

60 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

61 4 4 4 3 2 5 1 4 4 4 35 



 

62 4 3 3 3 3 5 2 4 3 2 32 

63 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 36 

64 4 4 3 5 3 5 3 4 4 4 39 

65 4 4 4 3 3 5 2 5 3 4 37 

66 5 4 5 3 4 5 3 4 4 4 41 

67 4 3 5 5 5 4 3 3 5 4 41 

68 4 4 4 4 3 5 4 2 3 3 36 

69 5 5 4 4 4 5 4 3 4 4 42 

70 4 5 5 4 5 3 4 4 3 3 40 

71 4 4 3 4 3 5 3 4 4 4 38 

72 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 42 

73 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 39 

74 4 5 4 3 2 5 4 4 4 5 40 

75 4 4 4 3 3 5 3 4 3 3 36 

76 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 23 

77 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 44 

78 4 5 4 4 2 5 4 4 4 4 40 



 

Kesadaran Masyarakat Untuk Ikut Vaksin (Y) 
 

 Variabel (Y) 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 42 

3 3 3 3 4 5 4 4 3 3 3 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 3 3 2 2 2 1 1 1 5 1 21 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 4 4 3 5 5 1 4 3 5 4 38 

8 3 3 5 4 4 4 4 2 5 2 36 

9 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

10 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 33 

11 5 5 4 4 4 3 5 3 3 3 39 

12 5 3 4 4 3 4 4 2 5 2 36 

13 5 5 5 4 3 3 5 3 3 3 39 

14 4 3 4 5 4 4 4 2 5 3 38 

15 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 47 

16 4 4 4 4 4 5 3 5 5 4 42 

17 3 3 4 4 4 3 3 3 4 5 36 

18 5 2 4 4 2 4 2 4 4 2 33 

19 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 35 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

21 4 3 3 3 3 3 5 3 4 2 33 

22 4 4 4 4 4 5 4 3 5 3 40 

23 4 3 5 4 5 5 3 4 3 4 40 



 

24 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 36 

25 5 5 5 4 3 2 3 3 5 4 39 

26 4 4 5 4 4 5 3 4 4 5 42 

27 4 3 5 4 3 4 4 3 5 4 39 

28 5 4 4 5 4 4 3 4 5 4 42 

29 4 4 3 3 3 3 4 3 5 3 35 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

31 5 1 4 1 1 1 1 1 1 1 17 

32 2 4 2 2 2 2 4 2 2 2 24 

33 2 2 4 2 2 2 4 2 4 2 26 

34 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 36 

35 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 36 

36 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 35 

37 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

38 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 

39 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 

40 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 35 

41 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 29 

42 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 39 

43 5 4 5 5 4 5 5 5 4 3 45 

44 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 35 

45 5 5 4 4 4 5 5 5 4 2 43 

46 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 43 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

48 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 39 

49 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 



 

50 4 5 4 3 4 3 4 5 4 5 41 

51 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 32 

52 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 36 

53 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 35 

54 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 34 

55 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

56 4 4 4 4 3 4 4 3 5 3 38 

57 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 43 

58 4 3 5 5 3 4 4 3 5 4 40 

59 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

60 3 3 5 4 4 4 4 3 4 3 37 

61 3 3 4 4 4 2 4 2 4 3 33 

62 3 3 3 2 4 2 1 5 1 1 25 

63 5 5 4 4 3 5 4 2 5 3 40 

64 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 37 

65 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 36 

66 3 3 3 5 4 4 4 3 5 4 38 

67 4 2 3 4 3 4 3 3 5 3 34 

68 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

69 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

70 4 3 4 2 3 4 3 4 5 4 36 

71 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 35 

72 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 

73 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 34 

74 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 35 

75 3 2 2 4 5 2 2 5 2 2 29 



 

76 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 24 

77 5 3 5 5 3 3 5 3 5 3 40 

78 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 32 



 

Uji Validasi 
 

1. Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 (X) 
 

  
Item_1 

 
Item_2 

 
Item_3 

 
Item_4 

 
Item_5 

 
Item_6 

 
Item_7 

 
Item_8 

 
Item_9 

 
Item_10 

Skor_Tot 

al 

Item_1 Pearson 

Correlation 
1 .549

**
 .571

**
 .296

**
 .370

**
 .336

**
 .280

*
 .267

*
 .328

**
 .419

**
 .649

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .008 .001 .003 .013 .018 .003 .000 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Item_2 Pearson 

Correlation 
.549

**
 1 .476

**
 .304

**
 .130 .281

*
 .371

**
 .240

*
 .223 .578

**
 .620

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .007 .256 .013 .001 .034 .050 .000 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Item_3 Pearson 

Correlation 
.571

**
 .476

**
 1 .493

**
 .501

**
 .336

**
 .383

**
 .452

**
 .504

**
 .583

**
 .814

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .003 .001 .000 .000 .000 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Item_4 Pearson 

Correlation 
.296

**
 .304

**
 .493

**
 1 .380

**
 .254

*
 .156 .296

**
 .577

**
 .420

**
 .640

**
 

Sig. (2-tailed) .008 .007 .000  .001 .025 .172 .008 .000 .000 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Item_5 Pearson 

Correlation 
.370

**
 .130 .501

**
 .380

**
 1 .100 .364

**
 .302

**
 .433

**
 .369

**
 .623

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .256 .000 .001  .382 .001 .007 .000 .001 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Item_6 Pearson 

Correlation 
.336

**
 .281

*
 .336

**
 .254

*
 .100 1 .167 .380

**
 .295

**
 .328

**
 .519

**
 



 

 Sig. (2-tailed) 

N 

.003 

78 

.013 

78 

.003 

78 

.025 

78 

.382 

78 

 

78 

.144 

78 

.001 

78 

.009 

78 

.003 

78 

.000 

78 

Item_7 Pearson 

Correlation 
.280

*
 .371

**
 .383

**
 .156 .364

**
 .167 1 .168 .238

*
 .391

**
 .565

**
 

Sig. (2-tailed) .013 .001 .001 .172 .001 .144  .141 .036 .000 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Item_8 Pearson 

Correlation 

 
.267

*
 

 
.240

*
 

 
.452

**
 

 
.296

**
 

 
.302

**
 

 
.380

**
 

 
.168 

 
1 

 
.233

*
 

 
.429

**
 

 
.591

**
 

Sig. (2-tailed) .018 .034 .000 .008 .007 .001 .141 
 

.040 .000 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Item_9 Pearson 

Correlation 
.328

**
 .223 .504

**
 .577

**
 .433

**
 .295

**
 .238

*
 .233

*
 1 .528

**
 .672

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .050 .000 .000 .000 .009 .036 .040  .000 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Item_1 Pearson 

0 Correlation 
.419

**
 .578

**
 .583

**
 .420

**
 .369

**
 .328

**
 .391

**
 .429

**
 .528

**
 1 .788

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .003 .000 .000 .000  .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Skor_T Pearson 

otal Correlation 
.649

**
 .620

**
 .814

**
 .640

**
 .623

**
 .519

**
 .565

**
 .591

**
 .672

**
 .788

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2- 

tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2- 

tailed). 



 

2. Kesadaran Masyarakat Untuk Ikut Vaksin (Y) 

 
  

Item_1 

 
Item_2 

 
Item_3 

 
Item_4 

 
Item_5 

 
Item_6 

 
Item_7 

 
Item_8 

 
Item_9 

 
Item_10 

Skor_tot 

al 

Item_1 Pearson 

Correlation 
1 .444

**
 .545

**
 .434

**
 .147 .369

**
 .310

**
 .268

*
 .258

*
 .212 .584

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .199 .001 .006 .018 .023 .063 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Item_2 Pearson 

Correlation 
.444

**
 1 .315

**
 .318

**
 .346

**
 .294

**
 .475

**
 .318

**
 .234

*
 .445

**
 .624

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .005 .005 .002 .009 .000 .004 .040 .000 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Item_3 Pearson 

Correlation 
.545

**
 .315

**
 1 .521

**
 .296

**
 .529

**
 .389

**
 .295

**
 .283

*
 .481

**
 .692

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .005  .000 .009 .000 .000 .009 .012 .000 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Item_4 Pearson 

Correlation 
.434

**
 .318

**
 .521

**
 1 .625

**
 .559

**
 .527

**
 .366

**
 .418

**
 .517

**
 .796

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .005 .000  .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Item_5 Pearson 

Correlation 
.147 .346

**
 .296

**
 .625

**
 1 .469

**
 .360

**
 .582

**
 .050 .487

**
 .655

**
 

Sig. (2-tailed) .199 .002 .009 .000  .000 .001 .000 .664 .000 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Item_6 Pearson 

Correlation 
.369

**
 .294

**
 .529

**
 .559

**
 .469

**
 1 .444

**
 .453

**
 .323

**
 .438

**
 .746

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .009 .000 .000 .000  .000 .000 .004 .000 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 



 

Item_7 Pearson 

Correlation 
.310

**
 .475

**
 .389

**
 .527

**
 .360

**
 .444

**
 1 .187 .366

**
 .326

**
 .665

**
 

Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .000 .001 .000  .101 .001 .004 .000 

N            

 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Item_8 Pearson 

Correlation 
.268

*
 .318

**
 .295

**
 .366

**
 .582

**
 .453

**
 .187 1 -.004 .497

**
 .602

**
 

Sig. (2-tailed) .018 .004 .009 .001 .000 .000 .101  .973 .000 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Item_9 Pearson 

Correlation 
.258

*
 .234

*
 .283

*
 .418

**
 .050 .323

**
 .366

**
 -.004 1 .367

**
 .517

**
 

Sig. (2-tailed) .023 .040 .012 .000 .664 .004 .001 .973  .001 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Item_1 Pearson 

0 Correlation 
.212 .445

**
 .481

**
 .517

**
 .487

**
 .438

**
 .326

**
 .497

**
 .367

**
 1 .729

**
 

Sig. (2-tailed) .063 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000 .001  .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Skor_to Pearson 

tal Correlation 
.584

**
 .624

**
 .692

**
 .796

**
 .655

**
 .746

**
 .665

**
 .602

**
 .517

**
 .729

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



Uji Reabilitas 
 

 

1. Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 (X) 
 

Reliability Statistics 
 

Cronbach's Alpha N of Items 

.844 10 
 

 

 

2. Kesadaran Masyarakat Untuk Ikut Vaksin (Y) 
 
 

Reliability Statistics 
 

Cronbach's Alpha N of Items 

 .854 10  

 

Uji Korelasi 

  

  Sosialisasi Program Vaksinasi Kesadaran 
  Covid-19 Masyarakat Untuk 
   Ikut Vaksin 

Sosialisasi Pearson Correlation 1 .832
**

 

Program Vaksinasi    

Covid-19    

 Sig. (2-tailed)  .000 
 N 78 78 

Kesadaran Pearson Correlation .832
**

 1 

Masyarakat Untuk Sig. (2-tailed) .000  

Ikut Vaksin N 78 78 



Uji Hipotesis 
 

 

1. Uji Determinasi (uji r) 

Model  R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .832
a
  .693  .689 3.23267 

2. Uji t 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .452 2.758 .164 .870 

Sosialisasi Program 

Vaksinasi Covid-19 

.971 .071 .832 13.0 

84 

.000 

3. Uji Regresi Linear Sederhana 

Model Sum of 

Squares 

df  Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

1789.082 

794.213 

2583.295 

1 1789.08 

76 2 

77 10.450 

171.201 .000
a
 

 



Regression 
 

 

 

Variables Entered/Removed
b
 

 

Model 

 

Variables Entered 

 

Variables Removed 

 

Method 

1  
Sosialisasi Program 

Vaksinasi Covid-19
a
 

 

 
. 

 

 
Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Kesadaran Masyarakat Untuk Ikut Vaksin 

 

 

 
 

Model Summary 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

 
Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .832
a
 .693 .689 3.23267 

a. Predictors: (Constant), Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 



 

ANOVA
b
 

 
Model 

Sum of 

Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 1789.082 1 1789.082 171.201 .000
a
 

 Residual 794.213 76 10.450   

 Total 2583.295 77    

a. Predictors: (Constant), Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 

b. Dependent Variable: Kesadaran Masyarakat Untuk Ikut Vaksin 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .452 2.758  .164 .870 

Sosialisasi Program 

Vaksinasi Covid-19 
.935 .071 .832 13.084 .000 

a. Dependent Variable: Kesadaran Masyarakat Untuk Ikut Vaksin 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 



 



 



 

 


